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7
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Dari Penelitian (Pramudito & Sari, 2015) konservatisme akuntansi,
 kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris terhadap tax avoidance pada
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2013. Penentuan
 sampel menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang terpilih
 adalah 112 perusahaan amatan. Analisis data menggunakan regresi linier berganda.
 bedasarkan hasil yang diteliti oleh peniliti tersebut menyimpulkan bahwa
 Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini
 menunjukan bahwa penggunaan metode akuntansi yang konservatif tidak akan
 meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance, karena
 dengan adanya Peraturan Pemerintah maka kecenderungan untuk melakukan
 penghindaran pajak akan semakin sempit.
 Kepemilikan manajerial secara negatif berpengaruh terhadap tax avoidance.
 Hal ini menunjukan bahwa dengan meningkatnya jumlah kepemilkan saham oleh
 manajerial di perusahaan maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax
 avoidance akan semakin rendah. Sehingga dengan bertambahnya jumlah
 kepemilikan saham oleh manajerial dapat menurunkan kecenderungan perusahaan
 untuk melakukan penghindaran pajak. Penyebabnya adalah kepemilikan saham
 oleh manajer akan cenderung membuat manajer mempertimbangkan kelangsungan
 perusahaannya sehingga manajer tidak akan menghendaki usahanya diperiksa
 terkait permasalahan perpajakan, sehingga kebijakan perpajakan tidak akan
 mendukung tax avoidance untuk dilakukan. Ukuran dewan komisaris tidak
 berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
 meningkatnya jumlah dewan komisaris terutama komisaris independen di
 perusahaan, tidak dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan untuk melakukan tax
 avoidance. Hal ini disebabkan karena komisaris independen yang terdapat di
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 perusahaan kurang mampu mempengaruhi kebijakan akuntansi perusahaan dalam
 hal ini yang berkaitan dengan kebijakan perpajakan perusahaan.
 Bedasarkan penelitian yang diungkapkan oleh (Dharma & Ardiana, 2016)
 pengaruh leverage, intensitas aset tetap, ukuran perusahaan, dan koneksi politik
 terhadap tax avoidance. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. Jumlah pengamatan
 sebanyak 144 sampel penelitian yang diperoleh dengan metode nonprobability
 sampling yaitu teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
 hasil leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Tingginya tingkat
 leverage akan menurunkan tingkat tax avoidance karena semakin tinggi leverage
 maka perusahaan cenderung meningkatkan laba. Intensitas aset tetap berpengaruh
 negatif terhadap tax avoidance. Semakin besar intensitas aset tetap maka semakin
 rendah aktivitas tax avoidance suatu perusahaan yang disebabkan karena
 kepemilikan aset tetap bukan semata-mata melakukan penghindaran pajak
 melainkan untuk tujuan operasional perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh
 positif terhadap tax avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
 besar perusahaan melakukan aktivitas tax avoidance. Perusahaan besar akan lebih
 mudah melakukan praktik tax avoidance karena memiliki sumber daya dengan
 kualitas yang lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan kecil. Koneksi politik
 tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi koneksi politik tidak
 akan memengaruhi aktivitas tax avoidance di perusahaan yang disebabkan karena
 perusahaan atas kepemilikan pemerintah tergolong wajib pajak berisiko rendah
 berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 71/PMK.03/2010.
 Dari penelitian (Hidayat, 2018) menguji pengaruh profitabilitas, laverage,
 dan pertumbuhan penjualan terhadap perencanaan pajak. Data dikumpulkan dari 25
 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
 2011 sampai dengan 2014. Metode analisis yang digunakan regresi berganda. Hasil
 penelitian menjukkan bahwa Variabel proftabilitas secara parsial berpengaruh
 negatif secara signifikan terhadap Penghindaran pajak. Dengan demikian, semakin
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 besar profitabilitas maka akan semakin kecil penghindaraan pajak yang dilakukan
 perusahaan pada sektor yang diteliti. Profitabilitas berpengaruh negatif, artinya
 semakin tinggi profit yang dihasilkan oleh perusahaan maka kebijakan untuk
 melakukan penghindaran pajak akan berkurang karena perusahaan mampu untuk
 membayar pajak sebagai kewajiban. Variabel Kedua, pertumbuhan penjualan
 secara parsial berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Penghindaran pajak.
 Artinya, jika pertumbuhan penjualan semakin naik, maka akan menurunkan
 penghindaraan pajak. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif terhadap
 penghindaran pajak, dimana perusahaan yang sedang tumbuh penjualannya serta
 dilakukan dengan efisiensi maka akan mempereroleh keuntangan yang besar oleh
 karena itu tidak perlu melakukan penghindaran pajak. Berikutnya adalah leverage
 secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian
 leverage bukanlah sebagai penentu naik turunnya penghindaraan pajak pada
 perusahaan yang diteliti. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran laba,
 sehinnga apabila perusahaan akan melakukan Utang tidak ada kaitanya dengan
 kebijakan penghindaran laba. Terakhir adalah prfotablitas, Leverage dan
 Pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
 B. Tinjauan Pustaka
 1. Teori Agency
 Teori keagenan ini muncul ketika terjadi sebuah kontrak antara manajer
 (agen) dengan pemilik (principal). Seorang manager (agent) akan lebih mengetahui
 mengenai keadaan perusahaannya dibandingkan dengan pemilik (principal).
 Manajemen (agent) berkewajiban untuk memberikan imformasi kepada pemilik
 (principal). Menurut Jensen and Meckling dalam (Rusydi & Martani, 2014)
 manager sebagai agen tidak selalu bertindak sesuai kepentingan pemegang saham
 sebagai principal. Agar manajer bertindak sesuai kepentingan pemegang saham,
 manager diberi insentif yang cukup dan dengan mengeluarkan biaya monitoring
 untuk membatasi penyimpangan oleh manajer dalam teori keagenan, masalah
 keagenan timbul karena diasumsikan bahwa manajer bertindak self interest. Untuk
 itu muncul biaya-biaya keagenan untuk mengatasi masalah ini. Tujuan utama
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 dengan adanya agency theory tersebut adalah untuk menjelaskan bagaimana pihak-
 pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak yang tujuannya
 untuk meminimalisir cost sebagai dampak adanya informasi yang tidak simetris dan
 kondisi yang mengalami ketidakpastian.
 Teori Agensi pada penelitian ini menjelaskan bahwa adanya konflik yang
 akan timbul antara pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan termasuk
 perusahaan-perusahaan yang telah listing di BEI. Konflik tersebut terjadi ketika
 pemilik utama perusahaan tersebut adalah fiskus (pemerintah) sekaligus pembuat
 regulasi dalam hal perpajakan sementara di sisi lain terdapat pihak manajemen
 perusahaan sebagai pembayar pajak. Pihak fiskus yang merangkap sebagai pembuat
 regulasi berharap akan adanya pemasukan yang sebesar-besarnya dari sektor pajak
 sementara manajemen terdapat pandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan
 laba yang signifikan dengan menghasilkan beban pajak yang rendah. Terdapat dua
 sudut pandang yang berbeda tersebut dapat menyebabkan adanya konflik antara
 pemilik perusahaan dengan pihak manajemen perusahaan.
 Perlakuan tax avoidance dapat dipengaruhi oleh agency problem, dimana
 satu sisi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang
 tinggi, dan sisi lainnya pemegang saham ingin menekankan biaya pajak melalui
 laba yang rendah. Maka dalam rangka menjebatani agency problem ini digunakan
 tax avoidance dalam rangka mengoptimalkan kedua kepentingan tersebut.
 2. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)
 Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak
 yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan
 dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan
 cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam
 undang- undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah
 beban pajak . pengaturan suatu peristiwa untuk meminimumkan pajak sesuai
 dengan ketentuan perpajakan. (Barr NA, 1977 dalam Ilyas & Priantara, 2013: 16).
 Tax avoidance menurut peraturan pajak tidak dilarang meskipun seringkali
 mendapat sorotan yang kurang baik karena dianggap memiliki konotasi negatif
 ataupun dianggap kurang nasionalis. Penghindaran pajak (tax avoidance) yang
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 dilakukan oleh managemen suatu perusahaan dilakukan untuk meminimalisasi
 kewajiban pajak perusahaan (khurana & Moser, 2009). Pengukuran penghindaran
 pajak sulit dilakukan dan data untuk pembayaran pajak dalam Surat Pemberitahuan
 Pajak sulit didapat untuk itu diperlukan pendekatan untuk menaksir berapa pajak
 yang sebenarnya dibayar perusahaan kepada pemerintah, oleh karena itu penelitian
 sebelumnya mengadopsi pendekatan tidak langsung untuk mengukur variabel
 dependen penghindaran pajak yaitu dengan memulai menghitung perbedaan laba
 akuntansi dengan penghasilan / laba kena pajak (GAP between financial and
 taxable income), perbedaan yang dilaporkan ke pemegang saham atau investor
 menggunakan GAAP/SAK, sedangkan ke kantor pelayanan pajak dengan peraturan
 perpajakan, perbedaan ini terkenal dengan sebutan book tax gap (Desai &
 Dharmapala, 2006). (Rusydi & Martani, 2014) menyatakan bahwa ETR merupakan
 salah satu pengukur Tax avoidance.
 3. Effective Tax Rate (ETR)
 Effective Tax Rate atau Tarif Pajak efektif pada dasarnya adalah sebuah
 presentase besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Effective Tax Rate
 (ETR) dihitung atau dinilai berdasarkan informasi keuangan yang dihasilkan oleh
 perusahaan sehingga Effective tax rate (ETR) merupakan perhitungan tarif pajak
 pada perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) digunakan untuk merefleksikan
 perbedaan antara perhitungan laba buku dengan laba fiscal (Frank, et al., 2009).
 (Fullerton, 1983) mengklasifikasikan Effective Tax Rate (ETR) sebagai berikut:
 1. Average Effective Corporate Tax Rate: biaya pajak tahun berjalan dibagi dengan
 penghasilan perusahaan yang sebenarnya (laba sebelum pajak).
 2. Average Effective Total Tax Rate: Besaran biaya pajak perusahaan ditambah
 pajak property ditambah bunga atas pajak pribadi dan dividen, dibagi dengan
 pendapatan total modal.
 3. Marginal Effective Corporate Tax Rate Wedge: Besaran tarif penghasilan riil
 sebelum pajak yang diharapkan atas penghasilan dari investasi marginal,
 dikurangi penghasilan riil perusahaan sebelum pajak.
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 4. Marginal Effective Corporate Tax Rate: Pajak marginal efektif perusahaan
 dibagi penghasilan sebelum pajak (tax inclusive rate) atau dengan penghasilan
 setelah pajak (tax exclusive rate).
 5. Marginal Effective Total Tax Wedge: Penghasilan sebelum pajak yang
 diharapkan dalam marginal investasi dikurangi penghasilan setelah pajak
 sebagai penghematan atas penghasilan.
 6. Marginal Effective Total Tax Rate: Total Pajak marginal efektif dibagi
 penghasilan sebelum pajak atau dengan penghematan pajak penghasilan yang
 dilakukan perusahaan.
 Menurut (Fullerton, 1983) average effective tax rate relative lebih mudah
 untuk dihitung dan berguna untuk mengukur pendapatan dari pemilik
 modal,pendapatan pemerintah dan ukuran sektor publik. Sedangkan marginal
 effective rate lebih spesifik digunakan untuk menyelidiki dampak yang terjadi atas
 kegiatan investasi yang dilakukan perusahaan (Hanum & Zulaikha, 2013).
 4. Konservatisme Akuntansi
 Konservatisme diartikan, apabila perusahaan dapat menentukan atau
 memilih salah satu dari beberapa teknik ataupun metode akuntansi yang ada, maka
 harus dapat ditentukan salah satu alternatif yang kurang menguntungkan.
 Sedangkan apabila ada suatu fenomena atau kondisi yang kedepannya dapat
 memungkinkan atau menimbulkan kerugian maka biaya atau hutang yang berkaitan
 tersebut harus segera diakui. Sebaliknya, jika ada suatu kondisi atau fenomena yang
 memungkinkan akan menghasilkan laba, maka pendapatan dan aset yang berkaitan
 tidak boleh langsung diakui sampai benar-benar dapat direalisasi, Menurut SFAC
 No. 2. Paragraf 95 yang menyatakan sebagai berikut: “Conservatism is a prudent
 reaction to uncertainty to try to ensure thatuncertainties and risk inherent in
 business situation are adequately considered”.
 Konservatisme diartikan sebagai reaksi kehati-hatian (prudent reaction)
 dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam aktivitas ekonomi dan bisnis.
 Dan juga merupkan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dalam
 perusahaan yang dimana tidak terburu-buru untuk mengakui dan mengukur aktiva
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 dan laba serta segera mengakui kerugian dan piutang yang kemungkinan terjadi
 disuatu perusahaan dan pelaporan keuangan yang dikatakan konservatisme
 biasanya laba atau aktiva lebih rendah dibandingkan dengan hutang yang dimana
 semakin tinggi. Terlihat bahwa konservatisme akuntansi dianggap suatu reaksi
 yang menunjukkan kehati-hatian dalam mengantisipasi ketidakpastian atau
 ketidakjelasan di masa depan. Mills (1998) dalam (Suprianto & Dwi, 2014)
 menyatakan bahwa pengukuran dalam laba akuntansi menurut metoda akuntansi
 komersial tidak independen terhadap pengukuran menurut fiskal, sehingga diduga
 konservatisma akuntansi menyebabkan penetapan pajak penghasilan menurut
 perusahaan lebih rendah dibandingkan hasil perhitungan menurut fiskus.
 Sedangkan menurut (Belkaoui, 2011) “suatu prinsip yang mengimplikasikan
 bahwa nilai terendah dari aktiva dan pendapatan serta nilai tertinggi dari kewajiban
 dan beban yang sebaiknya dipilih untuk dilaporkan. Oleh karena itu, prinsip
 konservatisme mengharuskan bahwa akuntan menampilkan sikap pesimistis secara
 umum ketika memilih teknik atau metode akuntansi untuk pelaporan keuangan”.
 Konservatisme Akuntansi dalam PSAK, PSAK sebagai standar pencatatan
 akuntansi di Indonesia menjadi pemicu timbulnya penerapan prinsip
 konservatisme. Pengakuan prinsip konservatisme di dalam PSAK tercermin dengan
 terdapatnya berbagai pilihan metode pencatatan di dalam sebuah kondisi yang
 sama. Hal tersebut akan mengakibatkan angka-angka yang berbeda dalam laporan
 keuangan yang pada akhirnya akan menyebabkan laba yang cenderung konservatif.
 Beberapa pilihan metode pencatatan di dalam PSAK yang dapat menimbulkan
 laporan keuangan konservatif diantaranya adalah:
 1. PSAK No. 14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa perusahaan dapat
 mencatat biaya persediaan dengan menggunakan salah satu metode yaitu FIFO
 (first in first out) atau masuk pertama keluar pertama dan metode rata-rata
 tertimbang.
 2. PSAK No. 16 tentang aktiva tetap dan aktiva lainya yang mengatur estimasi
 masa manfaat suatu aktiva tetap. Estimasi masa manfaat suatu aktiva didasarkan
 pada pertimbangan manajemen yang berasal dari pengalaman perusahaan saat
 menggunakan aktiva yang serupa. Estimasi masa manfaat tsbharuslah diteliti
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 kembali secara periodik dan jika manajemen menemukan bahwa masa manfaat
 suatu aktiva berbeda dari estimasi sebelumnya maka harus dilakukan
 penyesuaian atas beban penyusutan saat ini dan di masa yang akan datang.
 Standar ini memungkinkan perusahaan untuk mengubah masa manfaat aktiva
 yang digunakan dan dapat mendorong timbulnya laba yang konservatif.
 3. PSAK No. 19 tentang aset tidak berwujud yang berkaitan dengan metode
 amortisasi. Dijelaskan bahwa terdapat beberapa metode amortisasi untuk
 mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset atas dasar yang sistematis
 sepanjang masa manfaatnya.
 4. PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan yang menyebutkan bahwa
 alokasi biaya riset dan pengembangan ditentukan dengan melihat hubungan
 antara biaya dan manfaat ekonomis yang diharapkan perusahaanakan diperoleh
 dari kegiatan riset dan pengembangan. Apabila besar kemungkinan biaya
 tersebut akan meningkatkan manfaat ekonomis di masa yang akan datang dan
 biaya tersebut dapat diukur secara handal, maka biaya-biaya tersebut memenuhi
 syarat untuk diakui sebagai aktiva.
 Dengan adanya pilihan metode tersebut akan berpengaruh terhadap angka-
 angka yang disajikan dalam laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
 secara tidak langsung konsep konservatisme ini akan mempengaruhi hasil dari
 laporan keuangan tersebut. Penerapan konsep ini juga akan menghasilkan laba yang
 berfluktuatif akan mengurangi daya prediksi laba untuk memprediksi aliran kas
 perusahaan pada masa yang akan datang (Sari & Adhariani, 2009).
 Widya, (2004) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
 mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap akuntansi konservatif. Dalam
 analisisnya digunakan empat asumsi untuk mengkategorikan sebuah perusahaan
 dikatakan menerapkan akuntansi konservatif. Empat asumsi tersebut antara lain :
 1. Dilihat dari metoda pencatatan persediaan, perusahaan yang menggunakan FIFO
 atau average akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih konservatif
 menujukan dibandingkan dengan metoda LIFO. Dengan asumsi ekonomi dalam
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 keadaan inflasi. Metoda persediaan average lebih konservatif jika dibandingkan
 dengan metoda persediaan FIFO.
 2. Dilihat dari metoda penyusutan yang digunakan maka perusahan dengan metoda
 double declaning methods akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih
 konservatif jika dibandingkan dengan metoda garis lurus karena akan
 menghasilkan kos yang lebih tinggi.
 3. Dilihat dari perioda amortitasi, perusahaan dengan metode amortitasi yang lebih
 pendek menunjukan perusahaan tersebut konservatif. Perioda amortisasi yang
 panjang menunjukan perusahan menerapkan akutansi optimis.
 4. Dilihat dari pengakuaan terhadap biaya riset dan pengembangan. Bila biaya riset
 dan pengembangan diakui sebagai kos pada perioda berjalan maka perusahaan
 akan menghasilkan laporan keuangan yang konservatif jika dibandingkan bila
 perusahaan mencatata biaya riset sebagai aktiva.
 Lebih lanjut dijelaskan bahwa perusahaan yang memenuhi dua dari empat
 asumsi di atas maka perusahaan tersebut dikatakan konservatif. Sedangkan secara
 empiris beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan beberapa model yang
 dapat digunakan sebagai proksi konservatisme akuntansi, antara lain :
 1. Model Basu (1997)
 Menurut Basu (1997) konservatisme diukur dengan pendekatan reaksi pasar
 atas informais yang diungkapkan perusahaan. Konservatisme dikukur dengan cara
 membentuk regresi antara return saham terhadap laba (Basu, 1997). Konservatisme
 dihitung dengan rumus :
 NI= β0 + β1 NEG + β2 RET + β3 RET* NEG + e
 Keterangan :
 NI = Laba per lembar saham i tahun t
 RET = Return saham i tahun t
 NEG = (1) apabila return negatif, (0) apabila return positif.
 β1 – β2 = Slope Regresi
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 β3 = Proksi konservatisme, apabila bertanda positif hal tersebut
 menunjukan bahwa perusahaan menerapkan akuntansi konservatif.
 2. Market to book ratio mengacu Givoly dan Hayn (2000).
 Rasio ini merupakan perbandingan antara nilai pasar ekuitas dengan nilai
 buku ekuitas.dinotasikan dengan rumus :
 𝑀/𝐵 =𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 Rasio dengan nilai lebih besar dari satu mengindikasikan penerapan akuntansi
 konservatif. Hal ini didasari pemikiran bahwa nilai Market to book ratio lebih besar
 dari satu menunjukkan bahwa perusahaan mengakui nilai buku perusahaan lebih
 kecil dari nilai pasar perusahaan.
 3. Negatif earning response coefficient dari perubahan laba operasi mengacu pada
 Paek et al (2007). Dirumuskan dengan persamaan model regresi sebagai berikut:
 ∆ OIt = d0t + d1t DOIt-1 + d2t ∆ OIt-1 + (-CON3t) DOIt-1*∆ OIt-1 + e
 Keterangan :
 ∆ OIt = Perubahan Operating Income pada tahun t
 DOIt-1 = variabel dummy dengan (1) bila perubahan laba operasi negatif,
 (0) untuk perubahan laba operasi positif.
 ∆ OIt-1 = Perubahan Operating Income pada tahun t-1
 DOIt-1*∆ OIt-1 = Interaksi antara Perubahan Operating Income pada tahun
 t-1 dengan variabel dummy.
 -CON3t = Proksi konservatisme, Bila nilai koefisien negatif menunjukan
 perusahaan menerapkan akuntansi konservatif.
 4. Membentuk regresi antara arus kas operasi dan akrual perusahaan mengacu
 pada Paek et al (2007). Dirumuskan dengan persamaan regresi sebagai berikut:
 ACCtt = e01 + e1t DCFOt + e2t DCFOt + CON4t DCFO*CFO + e
 Keterangan :
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 ACCt = Operating Income dikurangi dengan arus kas operasi perusahaan
 dibagi dengan total aset perusahaan
 DCFOt = variabel dummy untuk arus kas operasi dimana (1) bila arus kas
 operasi negatif dan (0) bila arus operasi positif.
 DCFOt = Arus kas operasi / dengan total aset perusahaan
 DCFO*CFO = Interaksi antara variabel dummy dengan arus kas operasi
 CON4t = Proksi konservatisme, Bila koefisien positif menunjukan
 perusahaan menerapkan akuntansi konservatif.
 5. Adaptasi dari Givoly and Hayn (2001) conservatism based on accrued item .
 CONNAC = NIO + DEP − CFO x (−1)
 TA
 Keterangan:
 CONACC = Earning conservatism base don accrued ítems
 NIO = Operating profit of current year
 CFO = Net amount of cash flow from operating activities of current year
 DEP = Depreciation of fixed assets of current year
 TA = Book value of closing total assets
 Pengukuran konservatisme akuntansi di atas didasarkan pada pendekatan
 yang digunakan oleh para peneliti dibidang konservatisme akuntansi. Pengukuran
 di atas tidak saling meniadakan. Artinya dalam satu penelitian peneliti dapat
 menggunakan beberapa model pengukuran konservatisme akuntansi. Pengukuran
 konservatisme akuntansi dengan satu metoda dapat memberikan hasil yang berbeda
 apabila dibandingkan dengan metoda yang lain.
 Konservatisme Akuntansi Konservatisme dapat didefinisikan sebagai praktik
 mengurangi laba dan mengecilkan aktiva bersih dalam merespons berita buruk (bad
 news), tetapi tidak meningkatkan laba (meninggikan aktiva bersih) dalam merespon
 berita baik (good news) (Basu dalam Baharudin dan Wijayanti, 2011). Prinsip
 konservatisme akuntansi diartikan sebagai pencatatan aktiva milik perusahaan
 dengan harga yang lebih rendah dari pada harga perolehannya (cost) atau mencatat
 hutang lebih tinggi (Over-stated), selain itu mengakui kemungkinan rugi yang
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 terjadi namun tidak mengantisipasikan laba yang belum direalisasi (tidak diakui
 sebagai pendapatan periode ini) (Sugiono, Soenarno, & Kusumawati, 2010).
 5. Teori yang mendasari konservatisme akuntansi
 Teori Akuntansi Positif, Penelitian ini didasari oleh teori positif. (Belkaoui,
 2011) menyatakan teori positif didasarkan pada adanya dalil bahwa manajer,
 pemegang saham, dan aparat pengatur/politisi adalah rasional dan bahwa mereka
 berusaha untuk memaksimalkan kegunaan mereka, dan oleh karena itu,
 kesejahteraan mereka pula. (Watts & Zimmerman, 1986) menyatakan teori ini
 dapat digunakan untuk menjelaskan sifat manajer yang memiliki dorongan untuk
 memaksimalkan kemakmuran ya sendiri. Teori ini juga dapat digunakan untuk
 memprediksi kinerja buuruk manajer yang dapat ditutupi oleh kenaikan laba yang
 diperoleh perusahaan. Pilihan akuntansi tergantung pada variabel-variabel yang
 mencerminkan insentif manajemen dalam memilih metode akuntansi bedasarkan
 rencana bonus, kontrak hutang, dan biaya politik.
 6. Intensitas Aset Tetap
 Intensitas Aset Tetap Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam
 bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam
 operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
 perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun (PSAK No. 16
 Tahun 2007 dalam Waluyo, 2014:108). Intensitas aset tetap menurut Mulyani
 dalam (Meisiska, 2016)merupakan proporsi di mana dalam aset tetap terdapat pos
 bagi perusahaan untuk menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang
 ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin
 besar maka laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya beban
 penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat mengurangi laba.
 Aset tetap dalam akuntansi adalah aset berwujud yang dimiliki untuk
 digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan
 kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan diharapkan untuk digunakan
 selama lebih dari satu periode. Jenis aset tidak lancar ini biasanya dibeli untuk
 digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali. Contoh aset
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 tetap antara lain adalah Manufaktur, bangunan, pabrik, alat-alat produksi, mesin,
 kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, dan lain-lain. Aset
 tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali tanah atau
 lahan, aset tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan.
 Intensitas aset tetap perusahan dapat digambarkan dengan berbagai macam
 investasi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Pemilihan
 investasi dalam bentuk aset tetap mengenai perpajakan adalah dalam hal
 penyusutan (depresiasi). Beban penyusustan yang melekat pada suatu kepemilikan
 aset tetap nantinya akan dapat mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini disebabkan
 beban penyusutan yang terjadi dapat bertindak sebagai pengurang pajak
 perusahaan. Laba kena pajak perusahaan yang menjadi semakin berkurang akan
 mengurangi proporsi beban pajak terutang pada perusahaan.
 Intensitas Aset Tetap (FAI) Intensitas aset tetap adalah proporsi aset tetap
 perusahaan dibandingkan dengan total asetnya, biasanya digunakan sebagai
 pengukur asimetri informasi . FAI dapat diukur dengan, (Darmadi, 2013 dalam
 Adisamartha dan Noviari, 2015).
 𝐹𝐴𝐼 =𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 7. Profitabilitas
 Profitablitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam
 persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu
 menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas
 dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba
 investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi
 norma ukuran bagi kesehatan perusahaan. Menurut (Fahmi, 2014), profitabilitas
 adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
 penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Sedangkan (Kasmir,
 2014), perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
 menggunakan utang yang relatif kecil karena tingkat pengembalian yang tinggi
 https://id.wikipedia.org/wiki/Laba
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_investasi&action=edit&redlink=1
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_investasi&action=edit&redlink=1
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendapatan_per_saham&action=edit&redlink=1
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_penjualan&action=edit&redlink=1
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kesehatan_perusahaan&action=edit&redlink=1
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 memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar pendanaan internal.
 Dengan kata lain, perusahaan dengan laba ditahan yang besar, akan menggunakan
 laba ditahan terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk menggunakan utang.
 Menurut (Sugiyono, 2016),
 profitabilitas dapat di prosikan pada rasio Return On Asset ( ROA) dimana
 membandingkan laba setelah pajak dengan total asset. Menurut (Munawir, 2007)
 mengemukakan bahwa "profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
 menghasilkan laba". Menurut (Sudana, 2011) Profitabilitas adalah “kemampuan
 perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang
 dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Menurut (Harjito &
 Martono, 2007) jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah:
 1. Profit Margin
 Untuk menghitung profit margin dapat menggunakan dua persamaan sebagai
 berikut:
 1) Margin laba kotor (Gross profit margin)
 𝐺𝑃𝑀 =𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 2) Margin laba bersih (Net profit margin) :
 𝑃𝑀 =𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 2. Return on Asset (ROA)
 Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
 jumlah aktiva yang digunakan perusahaan. Untuk mencari pengembalian atas aset
 (ROA) dapat digunakan sebagai berikut:
 𝑅𝑂𝐴 =𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐷𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 Atau dapat pula dihitung dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut:
 ROA = Margin laba bersih × Perputaran total aktiva
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 3. Return on Equity (ROE)
 (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
 sendiri. ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
 𝑅𝑂𝐸 =𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 atau juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 ROE = Margin laba bersih × Perputaran total aktiva × Pengganda Ekuitas.
 C. Perumusan Hipotesis
 1. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap tax avoidance
 Secara tradisional, konservatisme dalam akuntansi dapat diterjemahkan
 melalui pernyataan tidak mengantisipasi keuntungan, tetapi mengantisipasi semua
 kerugian (bliss, 1924, Watts, 2003 dalam Jaya, Arafat dan Kartika, 2014).
 Pengakuan pendapatan lebih dini akan meningkatkan penjualan dan laba jangka
 pendek. Konservatisme mengacu kepada pepatah lama semua kerugian diakui
 secepatnya, tetapi keuntungan hanya diakui saat benar-benar terjadi (Subramanyam
 & Wild, 2014).
 Dalam penelitiaannya (Sarra, 2017, Sundari & Aprilina, 2017, kurniaty,
 2017). dari hasil penelitianya menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi
 berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini
 menunjukan bahwa konservatisme akuntansi merupakan penyebab variabel yang
 mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tax avoidance. prinsip konservatisme
 akuntansi, yang diterapkan perusahaan dikatakan dapat mempengaruhi ketepatan
 hasil laporan keuangan, begitu juga dengan komite audit yang bertugas memberikan
 pandangan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan
 keuangan, akuntansi dan pengendalian internal perusahaan. Dimana laporan
 keuangan tersebut dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi manajemen dalam
 mengambil kebijakan terkait dengan perusahaan karena penghindaran pajak
 dilakukan oleh perusahaan biasanya dilakukan melalui kebijakan yang diambil oleh
 pimpinan perusahaan melalui managemen dan strategi perpajakan yang dikelola
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 perusahaan. Bedasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut.
 H1:Konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap tax avoidance.
 2. Pengaruh intensitas aset tetap terhadap tax avoidance
 Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi
 perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Kepemilikan aset tetap dapat
 mengurangi pembayaran pajak yang dibayarkan perusahaan karena adanya biaya
 depresiasi yang melekat pada aset tetap. Biaya depresiasi dapat dimanfaatkan oleh
 manajer sebagai agen untuk meminimumkan pajak yang dibayarkan perusahaan.
 Manajemen akan melakukan investasi aset tetap dengan cara menggunakan dana
 mengganggur perusahaan untuk mendapatkan keuntungan berupa biaya depresiasi
 yang berguna sebagai pengurang pajak (Darmadi & Zulaikha, 2013). Dengan biaya
 depresiasi manajemen dapat meningkatkan pemberian kompensasi karena telah
 meningkatkan kinerja perusahaan. Bedasarkan penelitian yang diungkapkan oleh
 (Dharma dan Ardiana, 2016, purwanti, sugiyarti, 2017) menyatakan bahwa Hal ini
 menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh negatif terhadap effective tax
 rate (ETR), sehingga dapat disimpulkan intensitas aset tetap berpengaruh pada tax
 avoidance. Semakin besar aset tetap yang dimiliki semakin besar beban penyusutan
 yang akan timbul dan akan mengurangi laba. Dengan laba yang rendah, maka beban
 pajak akan rendah dan semakin tinggi perusahaan akan melakukan tax avoidance
 karena beban pajak yang sudah rendah diakibatkan beban penyusutan yang besar,
 semakin besarnya intensitas aset tetap perusahaan maka beban depresiasi akan
 besar juga sebagai timbulnya yang menyebabkan tindakan tax avoidance.
 Bedasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
 berikut.
 H2: Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap tax avoidance.
 3. Profitabilitas pengaruh terhadap tax avoidance
 Teori agensi menjelaskan hal yang dapat memacu para agent
 untuk meningkatkan laba perusahaan. Profitabilitas menggambarkan
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 kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan
 sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
 jumlah cabang, dan sebagainya (Harahap, 2008). Salah satu rasio yang digunakan
 untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). ROA berkaitan
 dengan laba bersih dan pengenaan pajak penghasilan untuk perusahaan. Dari
 penelitian (Hidayat, 2018) Berdasarkan penelitianya Profitabilitas secara parsial
 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penghindaran Pajak, Karena
 Profitabilitas berpengaruh Negatif terhadap tax avoidance artinya semakin tinggi
 profitabilitas, maka semakin mengurangi tingkat tax avoidance suatu perusahaan
 yang disebabkan karena perusahaan dengan laba yang besar mampu untuk
 melakukan pembayaran pajak. Bedasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut.
 H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
 Kerangka Pemikiran
 Konservatisme
 Akuntansi
 (X1)
 Profitabilitas
 (X3)
 Intensitas Aset
 Tetap
 (X2)
 Tax Avoidance
 (Penghindaran Pajak)
 (Y) H2(-)
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